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ABSTRAK 
 

Banyaknya kemiskinan di negara kita, merupakan masalah kehidupan 
daiam bidang ekonomi yang sudah ada sejak lama. Hal ini terjadi disebabkan dari 
kebijakan ekonomi pemerintah yang belum dapat maksimal dalam mengentaskan 
kemiskinan. Salah satu bentuk tanggungjawab sosial yang dapat membantu 
mengatasi masalah kemiskinan di Indonesia ini adalah konsep zakat. Zakat 
merupakan salah satu rukun Islam, yang berpengaruh dengan kesejahteraan bagi 
penerima zakat (mustahik). Saat ini, lembaga amil yang ada dinilai belum 
mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh para kaum dhuafa. 
Untuk itu, diperlukan adanya revitalisasi zakat pada Lembaga atau Badan Amil 
Zakat. Agar zakat dapat lebih berdaya guna bagi para mustahik, maka diperlukan 
sebuah lembaga amil zakat untuk dapat mengoptimalkan zakat dalam rangka 
mewujudkan kesejahteraan para mustahik. Di sinilah, peran lembaga amil zakat 
sangat diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi kaum dhuafa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana strategi 
pemberdayaan zakat untuk mewujudkan kesejahteraan mustahik di BAZDA 
Kabupaten Wonosobo. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research), 
dimana penyusun mengumpulkan data dengan melakukan studi mendalam (in 
depth study) untuk mengetahui pengelolaan zakat dan pendistribusian dalam 
bidang pemberdayaan di BAZDA Kabupaten Wonosobo. Melalui pendekatan 
metode deskriptif-kualitatif untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan 
zakat tersebut terhadap kesejahteraan mustahik di daerah Kabupaten Wonosobo. 

Implementasi strategi pemberdayaan zakat di BAZDA Kabupaten 
Wonosobo meliputi sistem pengumpulan, pengelolaan, pendayagunaan. dan 
pendistribusian zakat. Pertama, dalam mengumpulkan dana zakat di BAZDA 
Kabupaten Wonosobo, melakukan upaya melalui sosialisasi yang dilakukan 
dalam bentuk kegiatan keagamaan, seperti pengajian rutin di dinas atau instansi 
daerah Kabupaten Wonosobo dan terjadwal di masing-masing kecamatan di 
daerah Kabupaten Wonosobo. Sosialisasi juga dilakukan dalam bentuk 
pemasangan pamflet di tempat yang banyak terlihat oleh para donatur serta 
penerbitan bulletin setiap bulan. Kedua, menjadi lembaga yang amanah dan 
profesional. Untuk mewujudkan hal ini, BAZDA terus berusaha meningkatkan 
profesionalitas kerja pengurus dan akuntabilitas lembaga. Ketiga. memperbaiki 
perangkat-perangkat tentang zakat dan menerapkan Undang-Undang RI Nomor 
23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Keempat, adalah manajemen 
pendayagunaan zakat. Zakat yang didistribusikan BAZDA Kabupaten Wonosobo 
telah berhasil membantu meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan 
mustahik. Hal ini dilihat dari beberapa indikator kesejahteraan, yaitu kebutuhan 
pangan, sandang, pendidikan, dan kesehatan yang lebih baik setelah menerima 
bantuan zakat produktif dari BAZDA Kabupaten Wonosobo. 

 
Kata Kunci:  Kemiskinan, Strategi Pemberdayaan Zakat, Kesejahteraan, 

Mustahik, BAZDA Kabupaten Wonosobo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam suasana dan kondisi serta struktur masyarakat Indonesia saat 

ini termasuk di dalamnya umat Islam sebagai bagian terbesar (mayoritas) 

terdapat gambaran kondisi yang memprihatinkan, terutama di bidang sosial 

ekonomi. Bahkan saat ini terjadi krisis dimensional, artinya tidak sekedar 

krisis ekonomi-sosial, melainkan terjadi juga krisis moral, akhlak, 

kepercayaan, politik, keamanan, disintegrasi bangsa sehingga mengancam 

terhadap keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
1
 

Masalah kemiskinan dan pengangguran muncul dalam wacana teori 

ekonomi sebagai akibat dari ketidakpuasan terhadap kinerja teori-teori 

ekonomi dalam realitas pembangunan. Kemiskinan merupakan akibat dari 

praktek kebijakan ekonomi yang tidak sesuai dengan asas keseimbangan. 

Singkat kata, teori ekonomi sejauh ini masih belum mampu secara optimum 

memecahkan masalah kemiskinan dan ketertinggalan.
2
 

Pengertian kemiskinan sebagai konsep ilmiah lahir sebagai dampak 

ikutan dari istilah pembangunan. Kemiskinan dipandang sebagai bagian dari 

masalah pembangunan, yang keberadaannya ditandai oleh adanya 

pengangguran, keterbelakangan, yang kemudian meningkat menjadi  

                                                           
1

 Gunawan Sumodiningrat dkk., Kemiskinan: Teori, Fakta dan Kebijakan (Jakarta: 

Impac, 1999),  hlm. 18. 
2
 Ibid., hlm. 19-23. 
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ketimpangan dalam berbagai aspek dan dimensi sosial-ekonomi. Secara 

bersamaan kenyataan tersebut tidak saja menimbulkan tantangan tersendiri, 

tetapi juga memperlihatkan adanya suatu mekanisme dan proses yang tidak 

benar dalam pembangunan. Masyarakat miskin umumnya lemah dalam 

kemampuan berusaha dan terbatas aksesnya kepada kegiatan ekonomi, 

sehingga tertinggal jauh dengan masyarakat lainnya yang mempunyai potensi 

lebih tinggi.
3
 

Islam menganggap disiplin ekonomi (pemanfaatan sumber daya 

produktif dengan pertimbangan efisiensi biaya dan optimalisasi manfaat 

sosial) sebagai bagian atau salah satu aspek keseimbangan dalam tanggung 

jawab sosial yang harus dijaga. Fungsi ekonomi sebagai bagian dari tanggung 

jawab sosial sangat diutamakan dalam Islam demi tercapainya kebaikan 

dalam hubungan  aghniya-masakin (kaya-miskin). Dalam Islam, banyak 

mekanisme tanggung jawab sosial bisa dilaksanakan, antara lain melalui 

zakat, infak, sedekah, wakaf, jizyah, kharaj, rikaz, ghanimah, dan 

sebagainya.
4
 Di antara ajaran Islam yang dapat mengatasi problema sosial 

dalam masyarakat di Indonesia ini adalah zakat dan infak.
5
 

Zakat merupakan salah satu instrumen kebijakan fiskal yang sangat 

penting di zaman Nabi. Zakat sangat berpotensi menghilangkan konsentrasi 

kekayaan di kalangan elit ekonomi tertentu. Tidak hanya itu, zakat juga 

berpotensi meningkatkan produktivitas masyarakat dan konsumsi total. Jika 

dikelola secara profesional, apalagi jika ada dukungan politik yang kuat dari 

                                                           
3
 Gunawan Sumodiningrat dkk, Kemiskinan, hlm. 1-2. 

4
Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern: Instrumen Pemberdayaan Ekonomi 

Umat (Malang: UIN-MALIKI Press, 2010), hlm. 7. 
5
 M. Ali Hasan, Zakat dan Infaq (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 3. 
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pemerintah (Indonesia), instrumen ekonomi ini juga dipercaya mampu 

mengurangi tingkat pengangguran dan kemandirian ekonomi. 

Di bawah genggaman ekonomi neo-liberal seperti saat ini, masyarakat 

muslim Indonesia seharusnya mampu mengoptimalkan pendayagunaan zakat 

bagi kesejahteraan umum. Sayangnya, pengelolaan zakat masih menyisakan 

beberapa kendala konseptual dan teknis. Salah satu akar persoalannya ada 

pada formalitas zakat. Artinya, zakat hanya dianggap sebagai kewajiban 

normatif, tanpa memperhatikan efeknya bagi pemberdayaan ekonomi umat. 

Akibatnya, semangat keadilan ekonomi dalam implementasi zakat menjadi 

hilang. Orientasi zakat tidak diarahkan pada pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, tapi lebih karena merupakan kewajiban dari Tuhan. Bahkan, 

tidak sedikit muzaki yang mengeluarkan zakat disertai maksud untuk 

menyucikan harta atau supaya hartanya bertambah (berkah). Ini artinya, 

muzaki membayarkan zakat untuk kepentingan subyektivitasnya sendiri. 

Memang tidak salah, tapi secara tidak langsung, substansi dari perintah zakat 

serta efeknya bagi perekonomian masyarakat menjadi terabaikan. 

Perkembangan dunia yang semakin maju dan berkembang tak bisa 

dipisahkan dari dampak sosial yang begitu nyata dalam masyarakat. Bahwa 

perkembangan di berbagai bidang tidak lantas melahirkan kesejahteraan bagi 

manusia, melainkan juga berdampak pada lahirnya angka kemiskinan yang 

baru. Kapitalisme global adalah salah satu wajah kemajuan dunia yang telah 

melahirkan kemiskinan baru. 

Sebagai bagian dari upaya menyeimbangkan pengaruh kemajuan 

dunia, maka umat Islam harus melakukan langkah-langkah strategis sebagai 



4 

 

 

bentuk pencegahan. Salah satu upaya pencegahan ini diwujudkan dalam 

bentuk pemberdayaan sistem perekonomian Islam bagi kemajuan dan 

kesejahteraan umat. Sistem perekonomian Islam harus diarahkan lebih tajam 

lagi dalam pemberdayaan ekonomi ini, mengingat bahwa sistem itu berasal 

dari wahyu. 

Untuk itulah, maka zakat yang merupakan bagian dari sistem 

perekonomian Islam harus segera direvitalisasi. Salah satu hal yang harus 

direvitalisasi adalah bidang pendayagunaan. Harus diakui bahwa 

pendayagunaan zakat masih jauh dari sasaran. Hal ini terlihat dari angka 

peran ekonomi zakat dalam pengentasan kemiskinan. Zakat yang selama ini 

dikelola ternyata belum bisa berkata lebih dalam mewujudkan kesejahteraan 

umat.
6
 

Di dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menerangkan secara tegas 

memerintahkan pelaksanaan zakat. Perintah Allah untuk melaksanakan zakat 

tersebut seringkali beriringan dengan perintah pelaksanaan shalat. Hal ini 

menunjukan betapa penting peran zakat dalam kehidupan umat Islam. Maka 

dari itu hukum zakat itu wajib dilaksanakan dan dasar hukumnya sudah jelas 

dalam al-Qur’an dan al-Hadits.
7
 

Selain itu, zakat juga memiliki fungsi dan peranan mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial sehingga pada gilirannya dapat 

meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.
8
 

                                                           
6

Aris Aziz, “Makalah Zakat”,  dalam 

http://ariesaziz.wordpress.com/2011/03/14/makalah-zakat diakses 22 Agustus 2014 pukul 10.00. 
7
 Umrotul Khasanah,  Manajemen Zakat, hlm. 34-35. 

8
 Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia ( Malang: UIN-MALANG, 2008),  

hlm. 267-268. 
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Oleh karena itu, maka pelaksanaan zakat seharusnya dikelola dengan 

sebaik-baiknya. Pengelolaan zakat ini mempunyai landasan hukum melalui 

firman Allah swt dalam surat at-Taubah: 103, 

                  

    

‚Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui‛ 
 

Jumhur (mayoritas) ulama’ menyimpulkan dari ayat di atas, bahwa 

yang berhak mengambil atau menghimpun zakat adalah pemerintah. 

Pemerintah menurut pandangan Islam, bertanggung jawab terhadap 

kesejahteraan rakyatnya. Pemerintah selaku khalifah Allah menanggung 

amanat dari Allah swt dan selaku khalifah khulafa’illah, menanggung amanat 

dari seluruhnya rakyatnya. Ibnu Umar berkata, ‚Serahkan sedekah (zakat) 

kamu kepada orang yang dijadikan Allah swt sebagai penguasa urusan kamu 

sekalian (pemerintah).‛ (H.R. Baihaqi)
9
 

Badan pengelolaan zakat adalah penguasa atau pemerintah sebagai 

lembaga yang berwenang mengurusi urusan zakat. Dengan demikian, 

pembayaran zakat kepada lembaga tersebut tidak perlu diragukan lagi 

kebolehannya.
10

 

Keberadaan lembaga atau badan pengelola zakat akan lebih 

memetakan pendistribusian secara lebih komprehensif dan berkeadilan 

                                                           
9
 Fakhruddin, Fiqh, hlm. 216. 

10
 Ibid., hlm. 217. 
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sehingga tidak terjadi penumpukan zakat pada suatu wilayah/masyarakat dan 

kekurangan zakat pada wilayah/masyarakat yang lain. 

Banyak usaha yang telah berjalan di daerah Kabupaten Wonosobo 

namun mereka kekurangan modal/dana dan ingin memenuhi kebutuhan 

barang-barang inventaris untuk mengembangkan usahanya agar dapat 

menambah penghasilan. 

Terdapat banyak juga siswa kurang mampu sekolah SD, SMP, dan 

SMA yang masih ingin melanjutkan sekolahnya hingga lulus, namun tidak 

dapat membiayai sekolah, karena faktor ekonomi dari orang tua mereka.   

Dari masalah ekonomi masyarakat khususnya yang ada di daerah 

Kabupaten Wonosobo, diperlukan visi dan misi zakat yang lebih tajam dan 

fokus terhadap persoalan pernberdayaan ini, Artinya, pendayagunaan zakat 

harus segera menempatkan diri dalarn barisan pemberdayaan ekonomi 

lainnya, bersaing, dan berkompetisi menjadi gerakan yang mampu 

mewujudkan kesejahteraan. Zakat tidak lagi sebatas sebuah ritual 

menggugurkan kewajiban, dimana pola distribusinya pun masih asal-asalan. 

BAZDA Kabupaten Wonosobo berdiri pada tahun 2003, dan mulai 

berjalan efektif tahun 2004-2005.
11

 Di dalam BAZDA ini, zakat yang 

diperoleh melalui amil untuk disalurkan kepada para mustahik selain bersifat 

konsumtif, juga zakat disalurkan sebagai bantuan modal usaha yang bersifat 

produktif. Zakat disalurkan bertujuan untuk mengubah status mustahik 

menjadi muzaki. 

                                                           
11

 Wawancara dengan Dwi Subrata, sekretaris I BAZDA Kabupaten Wonosobo, tanggal 

13 Agustus 2014, pukul 09.00. 
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Dari hasil perolehan dana zakat, 10 % disalurkan sebagai bantuan 

modal usaha produktif, sedangkan lebihnya zakat yang bersifat konsumtif. 

Perolehan dana zakat pada tahun 2012/2013 periode bulan November -

Oktober di BAZDA Kabupaten Wonosobo sebesar Rp 1.654.066.764.
12 

Zakat 

tersebut berasal dari para PNS/Karyawan muslim pada Instansi/Lembaga 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo dan Perusahaan Swasta yang 

berkedudukan di Kabupaten Wonosobo. 

Zakat yang didistribusikan adalah untuk fakir miskin dhuafa 

konsumtif yang diberikan melalui unit pengumpul zakat atau UPZ di SKPD 

dan Kecamatan yang diberikan berdasarkan perolehan dari masing-masing 

UPZ sejumlah 682 juta yang diberikan pada 6.820 orang senilai 100 ribu per 

orang. 

Selain itu pendistribusian juga diberikan berupa santunan pada 

guru/karyawan wiyata, guru di PAUD, TK / RA, SD / MI, guru Agama Islam 

di SD, SMP, SMA dan SMK yang diberikan melalui DIKPORA dan 

Kemenag sejumlah 82,5 juta yang diberikan pada 330 orang senilai 250 ribu 

per orangnya, santunan kepada Ibnu Sabil dengan mengadakan pos peduli 

dhuafa serta bagi musafir terlantar sejumlah 17,9 juta serta bagi operasional 

Amil sejumlah 66 juta.
13

 

Kepengurusan BAZDA Kabupaten Wonosobo dari tahun ke tahun 

mulai menampakkan perkembangan yang cukup baik. Strategi yang 

diterapkan di BAZDA Kabupaten Wonosobo untuk mengoptimalkan zakat 

                                                           
12

 Wawancara dengan Nawawi, pelaksana sekretariat BAZDA Kabupaten Wonosobo, 

tanggal 13 Agustus 2014, pukul 09.30. 
13

 "BAZDA  Wonosobo Tasyarufkan Zakat Senilai  1  Milyar bagi Kaum Dhuafa", dalam  

http://wonosobokab.go.id/index.php/berita/seputar-wonosobo/item/762-bazda-wonosobo-

tasyarufkan-zakat-senilai-l-milvar-bagi-kaum-dhuafa/  diakses 22 Agustus 2014 pukul 16.00. 
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cukup baik. Dalam hal pemberdayaan zakat di BAZDA Kabupaten 

Wonosobo telah berhasil mewujudkan kesejahteraan bagi mustahik dan 

mengurangi angka kemiskinan. Dibuktikan dengan jumlah dana zakat yang 

diperoleh BAZDA Kabupaten Wonosobo yang terus meningkat setiap tahun. 

Hal itu menunjukkan semakin meningkatnya kesadaran dari muzaki baik dari 

masyarakat itu sendiri, khusunya PNS muslim di Kabupaten Wonosobo 

dalam rangka melaksanakan kewajiban zakat sebagai rukun Islam ketiga 

melalui BAZDA Kabupaten Wonosobo. 

Kepercayaan muzaki khususnya PNS muslim untuk menyalurkan 

zakatnya melalui BAZDA Kabupaten Wonosobo dikarenakan adanya sifat 

transparansi, responbilitas, dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat di 

lembaga tersebut. BAZDA Kabupaten Wonosobo akan masih terus berusaha 

semaksimal mungkin untuk meningkatkan profesionalitas serta akuntabilitas. 

Manajemen pengelolaan yang tangguh serta pelaksanaan yang sungguh-

sungguh diharapkan menjadi salah satu jalan dalam rangka optimalisasi 

pelaksanaan pengelolaan zakat. 

Dari latar belakang masalah di atas, maka penyusun tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul ‚Strategi Pemberdayaan Zakat Untuk 

Mewujudkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kasus Pada BAZDA Kabupaten 

Wonosobo )‛. 

 

B.  Definisi Operasional 

Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dalam memahami 

permasalahan dalam penelitian yang berjudul "Strategi Pemberdayaan Zakat  



9 

 

 

Untuk Mewujudkan Kesejahteraan Mustahik", maka untuk memperjelas 

istilah-istilah kunci dalam skripsi ini, penyusun akan memberi batasan 

istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut sebagai berikut: 

1.    Strategi 

Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.
14

 Strategi yang ada dalam penelitian ini ialah 

rencana yang diupayakan oleh BAZDA Kabupaten Wonosobo untuk 

mengelola dana zakat dari muzaki yang kemudian didistribusikan dan 

didayagunakan kembali kepada mustahik. 

2.    Pemberdayaan Zakat 

Konsep pemberdayaan zakat di sini terkait dengan 

pendayagunaan dana zakat. Pendayagunaan dana zakat adalah bentuk 

pemanfaatan sumber daya (dana zakat) secara maksimum sehingga 

berdayaguna untuk mencapai kemaslahatan bagi umat.
15

 Pemberdayaan 

zakat dalam penelitian ini adalah pertimbangan teknis untuk melangkah 

ke arah pengembangan dengan memperhatikan aspek-aspek 

ketangguhan manajemen amil zakat dan profesionalis, kerapian 

akuntansi, transparansi, dan sasaran pendistribusian agar zakat efektif di 

BAZDA Kabupaten Wonosobo. 

 

 

                                                           
14

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), hlm. 1092. 

 
15

 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat, hlm. 198. 
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3.    Kesejahteraan 

Kesejahteraan adalah dapat terpenuhinya segala kebutuhan dasar 

bagi individu seperti, sandang, pangan, pendidikan, dan kesehatan.
16 

Dalam penelitian ini, kesejahteraan bagi penerima zakat (mustahik) 

BAZDA Kabupaten Wonosobo. Yaitu, membantu kehidupan secara 

ekonomi mustahik di daerah Kabupaten Wonosobo lebih meningkat 

setelah menerima zakat dari BAZDA Kabupaten Wonosobo. 

 4.   Mustahik 

Orang-orang atau golongan yang berhak menerima zakat telah 

diatur dalam ajaran syariat Islam, yakni ada delapan golongan (as}naf). 

Ketentuan ini diatur dalam Al-Qur'an surat At-Taubah: 60. 

Mustahik di sini adalah orang-orang yang menerima zakat yang 

didistribusikan oleh BAZDA melalui UPZ masing-masing daerah atau 

lembaga-lembaga dan kepada yang berhak menerima zakat ke delapan 

as}naf  (golongan) tersebut. 

 

C.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pemberdayaan zakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan mustahik yang diterapkan di BAZDA Kabupaten 

Wonosobo? 

 

                                                           
16

 Anonim, "Makalah Teori Kesejahteraan”, dalam 

http://siboykasaci.wordpress.com/teori-kesejahteraan/ diakses 29 November 2014 pukul 15.00. 

 

http://siboykasaci.wordpress.com/teori-kesejahteraan/
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D.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.    Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan dana zakat di BAZDA Kabupaten Wonosobo. 

b.   Untuk   mengetahui   strategi   pemberdayaan   zakat   di   BAZDA 

Kabupaten Wonosobo dalam upaya mewujudkan kesejahteraan 

mustahik di daerah Kabupaten Wonosobo.  

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh bagi beberapa pihak dari penelitian ini 

antara lain: 

a. Bagi penulis, dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki, yang telah didapat di bangku perkuliahan dan syarat 

memperoleh gelar sarjana Ekonomi Syariah. 

b. Bagi   BAZDA   Kabupaten   Wonosobo   dapat   dijadikan   sebagai 

catatan/koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya sekaligus memperbaiki apabila ada kekurangan atau 

kelemahan. 

c. Bagi mustahik hasil penelitian ini diharapkan membuka pendangan 

baru bahwa zakat didayagunakan tidak lagi hanya bertujuan untuk 

konsumtif, tetapi zakat dapat disalurkan sebagai bentuk bantuan 

modal usaha yang sifatnya produktif. Sehingga dapat memberikan 

manfaat besar untuk mencapai kemaslahatan dan kesejahteraan 

penerima zakat (mustahik). 
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E. Kajian Pustaka 

Pengertian kajian pustaka umumnya dimaknai berupa ringkasan atau 

rangkuman dan teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literatur) yang ada 

kaitannya tema yang akan diangkat dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 

penyusun menggunakan literatur baik buku, maupun  hasil penelitian. 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian dimana obyek dan variabel 

penelitian biasanya hampir sama dengan penelitian ini, sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan dan pembanding terhadap penelitian ini. 

Beberapa penelitian tentang pemberdayaan zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan mustahik oleh beberapa peneliti, antara lain sebagai 

berikut: 

Dalam penelitian skripsi oleh Sri Ardiyani yang berjudul 

‚Pengelolaan Zakat, Infaq, Shadaqah di BAZDA Kabupaten Cilacap‛. 

Dalam skripsi ini dijelaskan, pendayagunaan zakat khususnya berupa 

bantuan bersifat produktif berupa infaq dan shadaqah diperuntukkan 

bagi usaha produktif, tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.Penyaluran atau pendistribusian ZIS poduktif 

yang pengalokasiannya sebesar 20% ini bersifat bantuan pemberdayaan 

melalui program atau kegiatan yang berkesinambungan, dengan dana 

bergulir untuk memberikan kesempatan penerima dana lebih banyak 

lagi. Pemberian peminjaman modal usaha ini menggunakan sistem 

pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial, yang 
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menetapkan  tidak adanya tingkat pengembalian (return/bagi hasil) dari 

pokok pinjaman.
17

 

Skripsi lain oleh Nuryanto Hari Murti yang berjudul ‚Pengaruh 

Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Ekonomi 

Ummat Di Lembaga Amil Zakat‛. Dalam skripsi ini dijelaskan Zakat 

produktif berupaya mendayagunakan dana zakat yang bertujuan untuk 

pemberdayaan mustahik. Konsep penyaluran dana zakat seperti ini 

untuk keadaan sekarang dianggap mampu mempercepat mewujudkan 

visi besar pengelolaan zakat yaitu untuk mentransformasikan seseorang 

mustahik (yang berhak mendapatkan zakat) menjadi muzaki (yang 

berkewajiban mengeluarkan zakat). Studi lapangan menggunakan 

pengisian angket atau kuesioner kepada 47 mustahik sebagai responden. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan, jumlah 

zakat produktif, tingkat pendidikan, dan program pendampingan 

terbukti berpengaruh simultan atau bersama-sama secara signifikan 

terhadap pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif. 

Gabungan variabel independen penelitian ini dapat menjelaskan 

variabilitas pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif 

sebesar 23,0%. Untuk uji parsial hanya program pendampingan yang 

mampu berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan mustahik 

setelah menerima zakat produktif, sedangkan jumlah zakat produktif dan  

 

                                                           
17

 Sri Ardiyani, “Pengelolaan Zakat, Infaq, Shadaqah di BAZDA Kabupaten  Cilacap” 

(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2007) 
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tingkat pendidikan mustahik tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif.
18

 

Tulisan skripsi lain oleh Muhammad Chairil Anam yang berjudul 

‚Analisis Strategi Pemberdayaan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh di KJKS 

BMT Fastabiq Pati Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ummat‛, 

dalam penelitian ini dijelaskan dari data yang diperoleh dari 

dokumentasi-dokumentasi, observasi, dan wawancara dari penelitian 

dengan metode field research dapat diketahui pelaksanaan 

penngumpulan dan pendistribusian dana ZIS. Penghimpunan dana ZIS 

didapatkan dari dalam (staff KJKS BMT FASTABIQ) sendiri dan dari 

luar BMT FASTABIQ (masyarakat umum). Untuk pendistribusian 

dalam zakat dalam BMT FASTABIQ Pati dibedakan menjadi delapan 

program kerja antara lain; fastabiq institut, kampung mandiri, Fastabiq 

peduli, fastabiq sehat, dakwah islami, mobil layanan sosial, Ambulance 

aisyiyah, Al Khoirot. Sedangkan strategi yang digunakan KJKS BMT 

FASABIQ Pati dalam pendayagunaan dana ZIS mengunakan bentuk 

yang inovatif. Dalam strategi yang digunakan Baitul Maal Fastabiq Pati 

dapat dibedakan menjadi bagian: 1) Peningkatan perekonomian secara 

langsung memberikan santunan. Digunakan untuk para mustahik yang 

produktifitas kerjanya menurun. 2) Peningkatan perekonomian secara 

pemberian skill dan ketrampilan tertentu untuk modal kerja. Biasanya 

dikasihkan kepada para mustahik yang masih produktif. 3) Peningkatan 

                                                           
18

 Nuryanto Hari Murti, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Ummat” dalam http://digilib.uin-suka.ac.id/6691/, diakses 11 September 

2014, pukul 10.00. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/6691/
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perekonomian melalui pemberian modal usaha untuk mustahik yang 

ingin meningkatkan kemandirian dalam perekonomian. 4) Peningkatan 

perekonomian melalui membuka lapangan kerja bagi mustahik yang 

tidak mempunyai kemampuan mengurus wirausaha sendiri.
19

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya adalah  peneliti akan lebih memfokuskan pada pembahasan 

mengenai strategi pemberdayaan zakat dalam upaya mewujudkan 

kesejahteraan mustahik yang ada di daerah di Kabupaten Wonosobo 

melalui BAZDA Kabupaten Wonosobo. Yaitu, strategi menjadikan 

segala hal yang berkaitan dengan zakat lebih baik dapat melalui sasaran 

pendistribusian, manajemen amil zakat dikelola dengan sifat  

transparansi dan profesional agar menjadikan zakat lebih efektif di 

BAZDA Kabupaten Wonosobo. 

2. Kerangka Teori 

Dalam penyusunan ini, beberapa literatur pustaka menjadi 

rujukan untuk mendasari beberapa dasar pijakan berfikir. 

Dalam Buku Manajemen Zakat Modern: Instrumen 

Pemberdayaan Ekonomi Umat karya Umrotul Khasanah, fokus 

pembahasan dalam buku tersebut, pokoknya mengarah pada manajemen 

organisasi pengelola zakat dan pada persoalan bagaimana organisasi 

pengelola zakat mengurusi persoalan guna membantu mengatasi 

                                                           
19

 Muhammad Chairul Anam,  “Analisis Strategi Pemberdayaan Zakat, Infaq, Shodaqoh 

di KJKS BMT Fastabiq Pati Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ummat”, dalam 

http://eprints.walisongo.ac.id, diakses 09 Oktober 2014, pukul 12.00.  

http://eprints.walisongo.ac.id/
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masalah-masalah yang dihadapi kaum dhuafa, yaitu dengan 

pengorganisasian program-program pendistribusian dana zakat.
20

 

Lembaga-lembaga pengelola zakat dituntut untuk merancang 

program secara terencana dan terukur. Selain perancangan program yang 

baik, lembaga-lembaga pengelola zakat perlu melakukan skala prioritas 

program. Program yang harus diprioritaskan tentu saja program-program 

yang berefek luas dan jangka panjang, serta tepat pada akar 

permasalahan. Sehingga dapat menyelesaikan satu permasalahan yang 

mengakibatkan permasalahan di bawahnya mati.
21

 

Langkah awal untuk melakukan pemberdayaan zakat adalah 

dengan cara sosialisasi ke berbagai pihak. Sosialisasi ini harus dilakukan 

secara terus-menerus melalui berbagai macam media mencakup hakikat, 

hikmah, urgensi, manfaat, dan harta objek zakat. Langkah kedua, adalah 

perlunya penguatan terhadap lembaga-lembaga zakat karena merekalah 

ujung tombak dalam pemasyarakatan itu. Diperlukan lembaga zakat 

yang kuat dan profesional dalam hal pemberdayaan zakat ini.
22

 

Setelah secara kelembagaan pengelolaan kuat dan profesional 

maka pendayagunaan zakat tersebut sangat penting. Agar zakat makin 

memasyarakat maka lembaga zakat harus memaparkan program-

program yang menarik bagi muzaki agar mereka mau, ikhlas, dan ringan 

tangan menyerahkan zakatnya melalui amil.
23

 

                                                           
20

 Umrotul Khasanah,  Manajemen Zakat, hlm. 13. 
21

 Fakhruddin, Fiqh, hlm. 312-313. 
22

 Didin hafidhuddin,  Agar Harta Berkah dan Bertambah (Jakarta: Gema Insani, 2007), 

hlm. 87-88. 

 
23

 Ibid., hlm. 92. 
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Konsep pemberdayaan zakat pada lembaga zakat bertujuan agar 

tercipta kesejahteraan bagi penerima zakat (mustahik). Kesejahteraan 

adalah kondisi yang menghendaki terpenuhinya kebutuhan dasar bagi 

individu baik berupa kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, 

sedangkan lawan dari kesejahteraan adalah kesedihan (bencana) 

kehidupan. 

Dalam buku Manajemen Zakat Modern oleh Didin Hafidhuddin, 

menjelaskan bahwa potensi zakat di Indonesia cukup besar. Bukan 

hanya zakat, bila di tambah dengan infak, sedekah, maka jauh akan lebih 

banyak. Bila hal itu diberdayakan maka niscaya taraf ekonomi 

masyarakat miskin akan meningkat. Untuk itu, perlu adanya pengelolaan 

dan sinergitas dari muzaki maupun mustahik dengan konsep 

pemberdayaan berbasis ekonomi kerakyatan. 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, penyusunan skripsi ini disusun sistematikanya ke 

dalam tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi memuat pengantar yang di dalamnya terdiri dari 

halaman judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota 

dinas pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, dan daftar 

isi. 

Bagian isi dalam skripsi ini terdiri dari lima bab. Secara spesifik, 

bagian isi akan memaparkan mengenai inti dari penelitian, yaitu: 
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Bab I, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, defmisi operasional, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang landasan teori meliputi: pengertian, dasar 

hukum, hikmah dan tujuan zakat, syarat wajib zakat, sasaran zakat, jenis-

jenis zakat, konsep strategi pemberdayaan zakat dan kesejahteraan mustahik. 

Bab III, berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

skripsi ini, yaitu mengenai jenis penelitian, sumber data, lokasi dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

Bab IV, berisi tentang gambaran umum dan hasil analisis penelitian 

yang mencakup gambaran umum BAZDA Kabupaten Wonosobo yang 

meliputi: letak geografis, sejarah berdiri, kepengurusan, tugas dan wewenang 

pengurus, penjabaran analisis dari penelitian ini yang meliputi: sistem 

pelaksanaan pengumpulan, pendayagunaan, dan pendistribusian zakat di 

BAZDA Kabupaten Wonosobo, serta implementasi dan analisis strategi 

pemberdayaan zakat di BAZDA Kabupaten Wonosobo. 

Bab V, Penutup. Dalam bagian penutup berisi kesimpulan dari 

pembahasan analisis, saran-saran dan kata penutup sebagai akhir dari isi 

pembahasan. 

Pada bagian akhir skripsi, penyusun cantumkan daftar pustaka yang 

menjadi referensi dalam penyusunan skripsi ini, beserta lampiran-lampiran 

yang mendukung serta daftar riwayat hidup penyusun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya 

disimpulkan bahwa strategi pemberdayaan zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan mustahik yang diterapkan di BAZDA Kabupaten Wonosobo 

meliputi sistem pengumpulan, pengelolaan, pendayagunaan, dan 

pendistribusian dana zakat adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi 

Dalam upaya mengumpulkan dana zakat, BAZDA Kabupaten 

Wonosobo melakukan sosialisasi.  

2. Menjadi lembaga yang amanah dan profesional.  

Untuk menjadi lembaga yang amanah dan profesional,  BAZDA  

terus berusaha meningkatkan profesionalitas kerja pengurus dan 

akuntabilitas lembaga.  

3. Memperbaiki perangkat-perangkat tentang zakat di Indonesia, termasuk 

menerapkan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat 

 Pengurus BAZDA Kabupaten Wonosobo telah melakukan 

perubahan dengan Undang-Undang  RI No. 23 Tahun 2011 dalam 

mengelola dana zakat yang terkumpul di BAZDA Kabupaten Wonosobo 

dalam satu periode dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

102 
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pengoordinasian dalam pengumpulan, pendayagunaan, dan 

pendistribusian zakat di BAZDA Kabupaten Wonosobo. 

4. Pendayagunaan Zakat 

Untuk mengelola dana zakat yang diperoleh BAZDA, adalah 

dengan membuat program-program pendistribusian zakat dalam satu 

periode dan menetapkan target perolehan dana zakat. Bentuk 

pendayagunaan zakat di BAZDA Kabupaten Wonosobo terbagi menjadi 

dua, yaitu bersifat konsumtif dan produktif. Zakat konsumtif diberikan 

berupa beasiswa, alat sekolah, alat sholat,  dan lainnya. Sedangkan bentuk 

pendayagunaan bersifat produktif, diberikan dalam bentuk permodalan 

bergulir.  

Zakat yang didistribusikan telah berhasil membantu meningkatkan  

perekonomian mustahik dan mampu mewujudkan kesejahteraan mustahik di 

daerah Kabupaten Wonosobo.  

 

B. Saran 

Implementasi strategi pemberdayaan zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan mustahik di BAZDA Kabupaten Wonosobo sudah berjalan 

cukup baik. Dalam mencapai tujuan yang lebih optimal sesuai dengan target 

dan keinginan lembaga, maka penyusun menyumbangkan beberapa saran 

sebagai bahan pertimbangan dan proses pengembangan lebih lanjut. Adapun 

saran-saran yang dimaksud diantaranya sebagai berikut : 
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1. Hendaknya jumlah alokasi dana untuk program Wonosobo Makmur 

dalam bantuan zakat produktif ditambah lagi, hal ini untuk mewujudkan 

salah satu esensi dari fungsi zakat yakni memperbaiki perekonomian 

masyarakat. 

2. Adanya Peraturan Daerah (Perda) tentang zakat yang mewajibkan PNS 

muslim menyalurkan zakatnya melalui BAZDA Kabupaten Wonosobo. 

3. Hendaknya memberikan pelatihan atau pembinaan dan pengawasan yang 

maksimal terutama untuk program yang bersifat produktif. Serta 

memantau usaha yang dimodali dari dana zakat supaya nantinya dana 

tersebut tidak terbuang sia-sia dan dapat dimanfaatkan lagi untuk 

program pemberdayaan dana zakat selanjutnya. 
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